
ZUHUD DAN PARA ZAHID DALAM KALANGAN KAUM MUSLIMIN

Oleh :  Drs.  Simuh

PENDAHULUAN

Dalam penul lsan tentang tasauf  orang sela lu memperhubungkan antara
kehidupan zuhud dengan tumbuhnya tasauf dalam lslam. Misalnya mengenai
masalah "apa sebenarnya tasauf itu ?" Ternyata segolongan penulis-penil l is
ada yang menyamakan antara tasauf dan zuhud dan dengan demikian mere{<a
memasukkan Nabi  Muhammad s.a.w. ,  Abu Bakar,  Umar dan banyak sahabat-
sahabat  Nebi  sebagai  pamuka -  pemuka suf l  (penganut  tasauf) .  Akibatnya
pongert lan dan gambaran.mereka tentang haklkat  tasauf  jad i  kabur (confuse) ,
t ldak ie las.  Karena semua para zahid,  termasuk k i ta  sekal ian yang h ldup
sedorhana, bisa disebut sufl, sedang nyatanya bukan sufi. Untuk monghindar-
kan kekacauan penggunaan is t l lah- ls t i lah d iatas per lu d iber l  pengort lan yang
def in i t l f / tegas apakah memang tasauf  i tu  sama dengan atau t tdak sama
dengan zuhud.  Dan bagaimanakah pengert ian zuhud i tu  ?

Dlsamping itu menurut teorl yang secara tradisionil dikembangkan oleh
penulis-penulls tentang tasauf selalu dikatakan bahwa tasauf itu timbul darl
perkembangan praktek-praktek kehidupan zuhud yang terdapat dalam 

'semen

tara kehidupan tokoh-tokoh Musl im semenjak masa Nabl  sendir i .  Memang
teori evolusl ini sangat menarik karena memberikan dasar-dasar pegangan
bagl orang-orang yang Ingin mempertahankan suatu teori bahwa tasauf itu
tumbuh dar l  kodrat  a jaran ls lam sondir i  dan bersumber dan d ikembangkan
dar i  sumber-sumber agama ls lEm (a l  Qur 'an dan Sunnah) sendir i .  Akan
tetapi  apakah teor l - teor i  in i  betu l  dan maslh b isa d iper tahankan ?

In i lah d iantara masalah-masalah pokok yang mEnar ik  bagl  penul isan
r lsa lah keci l  in i ,  semoga Tuhan membsr i  h ldayah dalam pembahasan masalah
masalah diatas.

Pada gar is  besarnya pembahasan ln i  akan penul is  bagi  dalam dua ba.
haglan besar ,  ya i tu masalah hubungan zuhud dan tasauf  j  dan yang kedua
adalah zahid-zahid yang kenamaan dalam kalangan Musl imin,  dan terutama
akan d i tonjo lkan seorang tokoh dar l  zahid Musl im biasa yal tu Hasan a l  Basr i
dan seorang tokoh dar i  zahld suf l  yakni  tbrahim bin Adham sebagai  perban-
dlngan untuk memper je las c l r i -c i r i  porsamaan dan porbedaan antara kedua
golongan d iatas.

I ,  Z U  H U D

1. ZUHUD DALAM ISLAM

Dalam bukunya "At Tashawwuf fi al-Syi'r l al 'Arabi" Abdul Hakim
Hasan menje laskan,  bahwa zuhud menurut  bahasa Arab berar t i  " 'adam
ar-raghbah" atau t ldak berkeinginan ( tak bornafsu) ,  sedang sasarannya adalah
"dunia" .  Perbuatan memal ingkan d i r i  dan membelakangi  ke lezatan-kele-
zatan dunlawl  karena te lah merasa lezat  dalam ibadah d isebut  zuhud (zuhdu
f l  ad-dunya).



In i lah makna zuhud menurut  agama, m€nurut  Abd a l -Haklm Hasan.
Maka zuhud dalam pengert ian in l  bers i fa t  sa lb l  (negat i f .  1)  Menurut  Muham-
mad Far id Wajd i ,  zuhud adalah memal ingkan d i r l  terhadap sesuatu karena
memandang t idak pent ing terhadapnya (a l - l  radl  'an as-syai  ih t iqaran lahu.  2)

'  
Dalam "Dalrah a l -Ma'ar l f  A l - ls lamiyah" j i l id  1O dinyatakan bahwa

menurut  u lama-ulama Hambal iyah zuhud adalah memal ingkan d i r i  dar l  mak-
s iat  dan dar i  apa yang meleblh i  hajatnya (a l -kaf f  'an a l  ma'shiyat  wa 'amma

zada 'an a l  hajah) .

Dalam al  Oura 'n t idak terdapat  kata zuhud,  hanya terdapat  satu kata
zahid dalam surat  Yusuf  ya i tu "Wa kanu f ih l  minaz zahid in" .  Dan zahld d is in l
hanya berarti "mereka merasa tidak membutuhkan padanya". Atau tidak
membutuhkan nabi  Yusuf  a.s . ,  jad i  d i jua lnya dengan harga murah.  Jadi  bukan
menylnggung kehidupan (s ikap h ldup)  zahid.

Maka je las lah bahwa zuhud bukan merupakan a jaran a l  Our 'an ( ls lam).
Namun demik ian adanya orang-orang zuhud dalam ar t ian cukup h idup seder-
hana atau terpaksa h ldup sederhana,  memang merupakan kejadian yang umum
terdapat  dalam set iap masyarakat  umat manusla.  Apalagi  d i tengah-tengah
umat beragama yang mengimanl  adanya kehidupan akhi rat  yang lebih indah
dan kekal  dar i  pada kehidupan duniawi ,  dan mengharapkan r id la Al lah.  Oleh
karena i tu  semenjak masa Nabi ,  d lsamping adanya golongan umat ls lam yang
glat  mombina kehidupan ekonominya,  tordapat  dua golongan umat ls lam yang
moncukupkan h idup secara sederhana atau sebagai  zahid-zahid.  Segolongan
mengamalkan kehidupan zuhud karena memang misk in,  misalnya orang-orang
yang terkenal  sebagai  "ahl i  Shuf fah" ,  sepert i  Abu Hural rah,  Abu Dzar dsbnya
Sedang segolongan lagi  puas dengan h idup zuhud (sederhana) karena te lah
merasa lezat  dalam kegiatan j ihad- j ihad menyebarkan agama dan ber ibadah
atau menekuni  i lmu- i lmu agama dan menyebar luaskannya.  Dan karena me-
roka t idak banyak memperhat ikan dan memik i rkan kepent ingan atau naslb
hidupnya (mater i i l ) ,  maka meroka mencukupkan dan sudah puas h idup seder-
hana (zuhud).  Termasuk golongan zuhud yang kedua In i  adalah Nabi  sendir i
dan Abu Bakar,  Umar,  Usman,  Al i ,  d l l .nya.  Dan dalam set iap masyarakat  para
zahid macam kedua in i  pada umumnya merupakan golongan orang-orang yang
bi jaksana dan iadi  penggembala umatnya.  Maka wajar lah apabi la  dalamsuatu
hadi ts  Nabi  menganjurkan umatnya untuk mendekat i  para zahld,  karena ms-
reka memi l ik l  kebi jaksanaan.

Jadi  kehldupan zuhud d imasa Nabl  dan sahabat-sahabat  bel iau,  ter jadi
dengan sendir inya,  

" (spontan) ,  
t idak d in iatkan dan bukan merupakan syar iat

a jaran ls lam. Mgnikmat i  har ta bonda duniawi  secara wajar  d ibenarkan agama.
Bahkan orang ls lam yang pal lng baik adalah yang kuat  dunia dan akhi ratnya.
Maju kehidupan dunianya dan mul ia dera jad akhi ratnya adalah c l ta  kehidup-
an yang d ikehendaki  a l  Quran.

Kemudian sebagal  ak ibat  dar i  perang-porang f i tnah (perang-perang
saudara)  yang susul -menyusul  sesudah terbunuhnya khal i fah usman bin Af fan,
yang la lu d isusul  pula dengan kela l lman-kela l lman dar i  penguasa-penguasa
Bani  lJmaiyah dalam mempertahankan kekuasaan mereka,  dan ter jadinya

1) ,  L iha t  Abd,  a l  Hak im Hasan,  A t -Tashawwuf  f i  asy-Sy i ' r i  a l  Arab i ,  Mes i r  1954,  ha l ,24
2 l  M u h .  F a r i d  W a j d i ,  D a ' i r a h  a l - M a ' a r i f  f  i  a l  O a r n i  a l  l s y r i n ,  j i l i d  4 ,  h a l  . 6 1 9 .
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perobahan cara hidup mengejar kemewahan hldup duniawi sesudah kekayaan
mel impah-ruah d i tangan umat ls lam sebagai  pemenang-pemenang perang,
t imbul lah gerakan i ' t iza l  atau orang-orang mengadakan aksl  menar ik  d i r i  dar i
arus masyarakat  masa l tu .  Mereka t idak suka mel ibatkan d i r i  da lam per ten-
tangan-pertsntangan dan pergolakan-pergolakan masyarakat dalam usaha
memel ihara kesucian d i r i  dar i  dosa-dosa yang te lah mula i  menenggelamkan
kemurnian moral lslam. Dengan sendirinya golongan i ' t izal (reaktor) yang mula-
mula in i  mengamalkan h idup zuhud pula,  puas h idup sederhana asal  terpel i -
hara dari dosa-dosa. Diantara tokoh-tokoh yang mengadakan aksi i ' t izal ini
adalah Abdul lah b in Umar,  Marrah a l -Hrmdanl ,  Hasan a l  Basr i  d . l . l ,nya.  Ben-
tuk kehidupan zuhud dar i  golongan i ' t ize l  in i  te tap sama dengan kehidupan
zuhud Nabi  dan sahabat-sahabat  Nabi ,  wa, laupun sebab-sebab dan latar
belakangnya terdapat  perbedaan-perbedaan.  Dan zuhud dalam pengert ian In i
berwujud "puas dalam hidup sederhana.  t idak tamak ( ingin)  mengejar  kehi '
dupan duniawl  (mater i i l ) .  Zuhud d ls in i  semata-mata ak ibat  dar i  ketekunan
ber ibadah,  kegiatan berda'wah,  memperdalam i lmu dsbnya.

2 .  ZUHUD SUFI .

Dalam abad kedua h i j r iah,  berkembanglah gerakan baru dalam kalang-
an umat ls lam. Dan gerakan baru in i  akhi rnya mengambi l  nama " tasauf"

(tashawwuf), dan penganut-penganutnya disebut mutashawwifun atau nama
yang lebih terkenal  ya i tu para "suf i "  '

T imbulnya ldee ketasawufan mengaklbatkan tumbuh dan berkembang'
nya praktek zuhud yang coraf tny3 jauh berbeda dengan zuhud b iasa,  walaupun
bentuk lahi rnya sama. Apakah tasauf  l tu  ? Dan mengapa tasauf  melahi rkan
corak zuhuC yang khas suf i  ?  Dan apakah pokok-pokok perbedaan antara
kedua bentuk zuhud d latas ? Mengenai  masalah apakah hakikat  tasauf  i tu
apabi la  k i ta  t ln jau def in is i -def ;n;51 dar l  u lama-ulama suf i  sendir i ,  yang jum'

lahnya sampai  ratusan bahkan mencapai  r ibuan macam; d isamping dof in is i -
def in is i  In l  su l i t  d i fahami maksudnya kecual i  o leh orang-orang yang te lah
memperdalamnya,  def in is i -def in is l  mereka in i  t idak menunjuk kepada haklkat
dan pada umumnya t idak memenuhl  persyaratan metodologis yang ber laku
bagi  sesuatu def in is i .  Karena def in is i -def in is i  in i  hanya menunjukkan segi -

segi  ter tentu atau aspek-aspek yang d ipandang pent ing o leh penyusunnys,

yang per lu d iperhat ikan.  Dan apabi la  k i ta  menganal lsa pandangan para penin '
jau dalam masalah ketasaufan ternyata ada dua faham.

Golongan yang memandang tasauf  tumbuh dan bersumber dar i  a jaran-

ajaran ls lam (a l  Our 'an dan Sunnah) dan mengharap agar tasauf  b isa d imur-
n ikan dan iotap berdasar kaidah-kaidah syar i 'a t  pada umumnya menggambar

kan hakikat  tasauf  sama dengan zuhud atau faqi r  atau 'abid '  Maka keterang-

annya tentang hakikat tasauf menurut psrumusan golongan ini jadi kaburatau
confuse.  T idak je las parbedaannya antara para guf l  dengan ahl i -ahl l  syar l 'a t
yang zahid h idupnya (sepert i  Abu Bakar,  lmam Syaf i ' i  dsbnya).  Jadi  t idak ada

art inya msmporgunakan is t i lah- is t i lah khusus tasauf  dan suf i .  Tokoh penganut

faham in i  adalah lbnu Khaldun yang mongatakan bahwa tasauf  merupakan

syar i 'a t  baru ( jadtdah) yang asalnya adalah ber tekun ber ibadah dan menghln-

dar i  perh iasan dan kelazatan duniawi .  Gambaran demlk ian In l  tepat  apabi la

di terapkan untuk menganal isa a jaran-ajaran lmam al  Ghazal i  yang menjadi

ukuran yang pal ing mewaki l i  tasauf  dalam kalangan kaum musl lmin.  Karena

msnurut  perumusan a l  Ghazal l  dalam "Munqidz minad-Dla la l "  d i tegaskan
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bahwa tar ikat  yang sesungguhnya baru mula i  semenjak awal  pengalaman fana'
sampai  makr i fa t  langsung terhadap Tuhan.  Yang berar t l  ln t i  hakik l  a jaran
tasauf  af la lah mencapai  pengalaman fana'  dan makr i fa t ,  bukan zuhud dan bu-
kan fak i r .  Hal  In i  juga sudah d i je laskan o ieh lmam as-Sughrawardi  dalam
bukunya " 'Awar i f  a l  Ma'ar i f "  dalam bab mahlyah tasauf ,  d imana d i ter6pglsn
bahlra tasauf  l tu  bukan zuhud dan bukan fak l r .  Tasauf  adalah is lm jaml '
yang mencakup makna-makna fak i r  dan zuhud beser ta tambahan s i fa t -s l fa t
dan id lafat - id lafat  la in,  yang tanpa l tu  seseorang t idak b isa d isebut  suf i
walaupun d ia zahid dan fak i r .

Maka set iap perumusan tentang haklkat  tasauf  yang d ipersamakan
dongan praktek-praktek h idup zuhud,  d isamping t idak tepat  pengert iannya,
juga t idak je las,  T idak member ikan pengert ian yang torang benderang y6pg
memenuhi  pr ins ip-pr ins ip i lmiah.

Golongan kedua berpegang atas kenyataan bahwa tu juan utama orang-
orang yang menempuh tasauf  adalah mencapai  pengalaman fana,  dan makr i fa t
kepada zat  Tuhan,  sacara langsung memandang tasauf  sama dengan a jaran-
ajaran in is t ik  yang te lah lama berkombang d i luar  ts lam. Sebab int i  hakik i
yang menjadi  tu juannya adalah sama dengan mist ls lme,  yai tu mencapal  pe-
ngalaman yang mist is  atau dalam is t i lah para suf l  d isebut  fana'  dan makr i fa t
pada  A l l ah  s .w  t .

Karona tasauf  sama dengan mjst is isme,  maka A.S.  Hornby dkk.  dalam
kamusnya te lah membor ikan def ln is l  yang bagus yaknl  :

" the teaching or  bel ie f  that  knowledge of  real  t ruth and of  God may be
obsta lnod through modi tat ion ar  sp i r i tua l  Ins lght ,  Independent ly  of  mlnd and
tho sensss.  3)  Ar t inya:  "Ajaran atau kepercayaan bahwa pengetahuan ter-
hadap kebenaran sejat i  dan Tuhan b isa d icopai  mela lu i  medl tas l  i tau kesa-
daran spi r i tu i l  bebas dar i  tanggapan p ik i ran dan pancaindera" .

Maka pengert lan tasauf  t idak jauh dar i  def in ls l  d iatas,  hanya meng-
gant i  " real  t ruth dan God" dengan is t i lah a l  Haq dan Al lah s.w. t .  sa ja.

Karena tasauf  d inyatakan sama dengan mist is isme dalam kalangan
umat ls lam, maka je las lah perbedaan antara zuhud dengan tasauf .  Atas dasar
def in is i  d iatas pandangan k i ta  tentang tasauf  jad i  terang benderang.  Dengan
mudah k l ta  b isa membedakan antara t ingkah- laku yang syar ' i  dengan t lngkah
laku ketasaufan.

Baik tasauf  atau mist is isme tu juannya adalah moncapai  pengalaman
makr i fa t  dan mengadakan hubungan langsung terhadap Tuhan.  Dan pengalaman
makr i fa t  d iatas d icapai  dalam keadaan extaso atau fana' .  Maka seluruh kegi -
atan kstasaufan d i tu jukan untuk mencapai  pengalaman fana'  atau extace in i .
Dan ja lAn untuk mencapal  pengalaman fana'  In l  mereka sebut  thar lqah.  Dan
dikatakan bahwa ja lan menuju kepada Tuhan i tu  sebanyak b i langan b intspg-
bintang d i langi t  a tau sobanyak b i langan nafas manusia.  Namun pada dasar-
nya menu,rut al Ghazali, thariqah ltu terdlri dari dua baglan pokok, yaitu :

a) .  Penyucian hat i  dar i  segala apa saja yang sela ln Tuhan.
b) .  Medi tas i  atau consentras i  :  yaknl  menenggelamkan hat i  dalam dzlk i r

kepada Al lah.

31.  A  S.  Hornby  d  k .k , ,
Press ,  London 1951,
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Kalau tasauf  atau thar iqah i tu  d l ibaratkan shalat ,  maka penyuclan hat l
i tu  sepert i  mengambi l  a i r  wudlu '  (syaratnya) ,  sedang takbi ratu l -  lkramnya
(permulaan shalatnya)  adalah dz ik l r  a tau medi tas i  tadi .

MaksuCnya pengalaman sxtace ( fana' )  i tu  hanya b lsa d lcapai  dengan
ja lan monenggolamkan d i r l  da lam dzik i r  pada Al lah.  Dan syarat  untuk b isa
berkonsentras i  d idalam dzik i r  orang harus ter lebih dahulu membors ihkan (me-
mutuskan) per ta l ian hat i  terhadap c lunia,  dengan tota l i tasnya.  Dan karena
usaha melepaskan ikatan dunia secara tota l  in i  adalah berat  dan sul l t  sekal i ,
maka harus d icapai  dengan lat ihan set ingkat  demi set ingkat  (dengan evolus i
rohani) .  Dan tangga-tangga kenaikan rokhani  ln i lah yang d isebut  maqam
(stage).  sekurang-kurangnya mereka harus mela lu i  tu ju t ingkat  kenafkan
( tu juh maqam),  ya i tu maqam-maqam taubat ,  wara, ,  zuhud,  faqi r ,  shabar,
tawakkal  dan r id la.  Jadi  zuhud merupakan suatu tangga (maqam) dan bahkan
dipandang sebagai  sa lah satu d lantara t iang tegak tasauf  yang waj ib  d iusa-
hakan dan d i la lu i  o leh set iap suf i .  Dan karena zuhud d l jad ikan tangga (maqam)
atau d l jad ikan wasi lah (sarana) untuk membors ihkan hat l  dar i  ikatan- ikatan
dunia,  maka zuhud dalam tasauf  d ibsr i  is l  secara khusus,  yang berbeda
dengan zuhud-zuhud yang terdapat  dalam masa Nabi  dan shahabat-shahabat
Nabl  (zuhud b iasa) .

Zuhud d ldalam tasauf  d iber i  bentuk yang sama dengan tapa dalam
agama Hindu,  dan yang dalam bahasa Inggr is  d inamakan "ascet lc ism,,  I  ya l tu
memal ingkan d i r i  dar l  dunia dan memerangi  segala bentuk keinglnan-keinginan
dan ber ' iyadlah untuk malemahkan kekuatan jasmani  agar  meningkatkan ke-
mampuan rokhaniahnya. Jadi unsur penderltaan sangat ditekankan.

Kalau zuhud blasa terjadi sendiri dan bukan merupakan syartat khusus
dalam ls lam, maka dalam tasauf ,  zuhud "waj ib"  d i ja lankan karena merupakan
tangga tasauf .  S iapa yang tak mengamalkan zuhud t idak b isa jadl  suf i .  Zuhud
dalam tasauf merupakan syarlat khusus dan diwajibkan. la merupsft6p e"1u
maqam. Perbedaan la innya la lah :  zuhud b iasa merupakan akibat  dar l  kete-
kunan ber ibadah atau kelazatan mencar i  i lmu dan bor j lhad dalam menyiarkan
agama i  maka zuhud dalam tasauf  d i jad ikan wasi lah untuk pencucian hat i
dar i  ikatan- lkatan dunia.

Disamplng ltu zuhud dalam tasauf mengandung unsur-unsur penderltaan,
bersifat asceticisme atau dijadikan riyadlah bagi latihan rokhani.

I I .  PARA ZAHID-ZAHID DALAM KALANGAN MUSLIM.
Tentang zahid-zahld dalam kalangan umat ls lam bisa d lbedakan antara

zahid-zahld Musl im biasa,  dan zahid-zahid suf i  karena kedua golongan zahid
memi l ik i  pokok-pokok porbedaan sepert i  te lah d i je laskan dalam bab yang
te lah  l a l u .

A. ZAHID-ZAHID MUSLIM BIASA.
Diantara zahid-zahid muslim biasa yang perlu dlcatat adalah :

' I .  SALMAN AL FARIZI .

Adalah soorang sahabat Nabi yang sangat zahid dan sangat luas l lmu-
nya pada masa itu. Tanggal lahir dan wafatnya tidak diceritakan orang. yang
je las bel iau berasal  dar i  Pers l ,  yang sebelum masuk ls lam memang te lah ter-
didik dan mengenal peradaban Persi. Dtkatakan Salman adalah termssuk ,rrru
Pers i  I  yang terdahulu masuk ls lam.
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Dalam sejarah ls lam Salman terkenal  sebagal  penasehat  Nabl  dalam
l lmu s iasat  dan takt ik  poperangan.  Dan Salman- lah yang mengusulkan peng-
gal ian par i t  sekel l l ing Madinah untuk mempertahankan kota pusat  kedudukan
pom€rlntahan lslam masa ltu.

Salman adalah soorang zahld yang borusaha hldup sesuai dengan
tuntutan Nabi .  Tontang ke-zuhudan Salman bisa d ikenal  dar l  s ikap h idup be-
l iau misalnya :  Diwaktu bel lau te lah d iangkat  jad i  amlr  d i  Mada' ln ,  orang
mendapatkan bel iau set lap h: r i  menganyam t ikar  sendir i ,  dan waktu d i tanya-
kan mengapa demiklan, Jawabnya "saya ingin makan dari usaha tangan saya
sendir l " .  Dlwaktu Salman melangsungkan perkawinan dengan Putr i  dar i  K indah,
bel lau t ldak mau masuk ketompat  pesta dan kamar calon is ter i  sebelum di -
bers ihkan h iasan-hiasannya.  Dan bagi  St lman har ta benda jangan sampal
melebihl dari pada perbekalan seorang musafir. Dan diriwayatkan pada suatu
har i  Huzai fah dan Salman ingin shalat ,  t iba- t iba ada seorang wani ta member i
nasehat .  "Jangan car i  tempat  yang suci ,  car i lah kesucian hat imu".  Lalu Salman
berkata pada Huzai fah :  "Ambi l  ucapan in i  meskipun ia keluar  dar i  mulut
wanita kafir.

Karena sikap hldup dan kepribadian Salman yang sangat menarik diatas
maka bel iau sangat  d imul iakan dan d isanjung-sanjung o leh penganut-penganut
tasauf  dan d ianggap pemuka mereka.

2.  ABU DZAR

Nama lengkapnya la lah Abu Dzarr ln  Jundub ibnu Junadah a l  Ghl far l ;
berasal dari kabllah Ghifar yang tinggal antara Makkah dan Madinah, Seorang
sahabat yang sangat dlkasihi Nabi; dan dikatakan bahwa Abu Dzar adalah
orang yang koempat dari orang-orang yang mula-mula masuk lslam, wafat
pada tahun 32 Hi j r lyah.  Bel iau ada'ah seotang zahid dan salah seorang dar i
ahl i  suf fah.  Bel iau torkenal  sangat  sabar dalam menghadapi  kesengsaraan h i -
dup sebagai  orang misk in yang tak bor tempat  t inggal  d i  Madinah Dikatakan
bahwa Abu Dzar-lah yang mula-mula mempersoalkan tentang zuhud dan
qana'ah. Diriwayatkan, bahwa pada suatu hari Mu'awiyah memberi hadlah
seribu dinar kepada Abu Dzar, dan ternyata hadiah itu lalu dibagi - baglkan
kepada faklr miskin oleh Abu Dzar.

Al l  Mustafa Shabr i  dalam bukunya "Min Sair i  a l -Mushl ih in"  menyata-
kan bahwa Abu Dzar adalah wara '  yang bers ih hat i ,  taqwa,  kuat  lmannya,
seorang yang tegas berani menyatakan apa yang jadi keyakinannya walaupun
akan mengakibatkan s iksaan pada d i r inya.  Dan d iwaktu umat ls lam banyak
yang tonggelam mengejar  keduniaan dan memperkaya d i r i ,  Abu Dzar berusaha
mcmperbaiki masyarakatnya, amar-ma'ruf nahyi-mungkar dan dalam da'wah
nya sangat keras mencela orang-orang kaya yang bahil, dan monumpuk-
numpuk kekayaan sefta dengan terang-terangan mencela penguasa-penguasa
yang bertindak menyeleweng dan aniaya. Abu D2ar terkenal berusaha meng-
amalkan lslam, bersikap sangat socialis.

Masih banyak para zahid yang ternama sepert i  Marrah a l  Hamdani ,
Abdul lah lbn Umar,  Hudzai fah a l  Jamani ,  Umar ibnu Abdul-Aziz  d l l .nya,
yang torpaksa tidak sempat diuraikan disinl, karena Hasan Basri-lah yang
per lu mendapat  perhat ian sebagai  tokoh yang pal ing mewaki l i  bagi  zahid-zahid
dari golongan muslimin yang bukan sufl.

T4



3.  HASAN BASHT 21-110 H -  643-728 M

Nama lengkapnya adalah Abu Sa' id  a l  Hasan b in Abi  a l  Hasan a l  Bashr i .
Bel iau d i lah i rkan d i  Madinah tahun 21 H,  keturunan keluarga para budak.
Dibesarkan d i  Wadi  a l  Oura dekat  Madinah,  dan ibunya bornama Khairah
adalah budak Umu Salamah ( is ter l  Rasulu l lah) .  Sejak keci l  Hasan Basr i  ber-
gaul  dengan sahabat-sahabat  Nabi  yang sal ih-sal ih .  Kemudian bel iau p indah
ke Basrah bgrsama ayahnya dan menetap d isana,  ser ta mengasuh perguruan
agama di mesjid Basrah, Dan perguruan Basrah lni akhirnya menjadi terkenal
karena keluasan i lmu sang guru (Hasan Basr i ) ,  dan jadl  sumber terb i tnya
pemik l ran-pemik i ran baru dalam kalangan umat ls lam. T imbulnya a l i ran Mu'-
taz i lah adalah anak kandung perguruan Basrah in i ,  d imana mereka memper-
kembang satu aspek dar l  a jafan Kadar iyah Hasan Basr i .  Sedang t imbulnya
al i ran Asya' i rah,  adalah merupakan cucu perguruan Basrah pula,  yang banyak
mengambl l  bahan dar l  pemlk i ran-pemik i ran Mu' taz i lah.  Hasan Basr i  d isamping
terkenal  luas i lmunya,  juga memi l ik i  kepr ibadian yang .kuat  sebagai  baja,
berani  mengetengahkan kebenaran agama, t idak takut  mencela terang-t€rangan
terhadap sot iap penyelewengan terhadap kebenaran dan agama; t idak takut
ancaman-ancaman dar i  p ihak penguasa dalam menegakkan kebenaran dan
keadi lan dan membela kesucian agama. Hidupnya sangat  zuhud dan sal ih ,

iu iur  dan dermawan dan 'abid (ahl i  lbadah).

Berbeda dengan zahid dar i  golongan i ' t iza l  la innya,  Hasan Qasr i  me-
ngadakan reaksi  akt i f ,  mencoba membsndung arus kaum musl imln untuk t idak
hanyut  terus dalam gelombang mengejar  kemewahan duniawi ,  dan agar kem-
bal i  kearah sebal iknya,  mengutamakan h idup zuhud,  dan memel ihara kesucian
dan kesal ihan sopert i  ha lnya sahabat-sahabat  besar  Nabi  dahulu.  Oleh karena
i tu dalam sst iap kesempatan dan dalam set iap da 'wah,  Hasan Basr i  se la lu
mener iakkan peperangan terhadap para pengejar  kedudukan dan mengajak
umat ls lam untuk sela lu takut  dan mengingat  akan s iksa akhi rat .  Chauf  atau
rasa takut  akan murka fuhan dan s iksa akhi rat  d i jad ikan sendi  untuk mencoba
mengembal ikan umat manusia keja lan Tuhan dan melawan arus keduniaan
dan praktek-praktek f  eodal ismo sekular isme yang berpusat  dalam is tana
Bani  Umaiyah.  Menurut  Al i  Mustafa Shabr i ,  chauf ,  qana'ah,  shabar dan tawa-
dlu menjadi  sendi  da 'wah Hasan Basr i .  Diantara kata-kata mut iara Hasan
Basr i  dalam menerangi  arus keduniaan dan menar ik  kearah kehidupan zuhud
ada lah  sbb . :

"Aku te lah mendapatkan kaum (Sahabat-sahabat  Nabi)  yang terhadap
apa-apa yang d ihala lkan Al lah atasnya saja mereka leblh berzuhud dar i
pada kamu terhadap apa-apa yang te lah d iharamkan atasmu".

Dan "Bahwasanya seorang fak ih sejat l  adalah yang zahid terhadap
dunia,  se la lu mengingat  atas dosa-dosanya dan berkekalan dalam
ibadah pada Tuhannya".

Dan "Bahwa ma'r l fa t  dengan hat i  adalah sebaik-baik ja lan menuj  u
kelmanan".  

r .
Dan untuk memperdalam. perasaah chauf  dan fnenrbebaskan d i r i  dar l

naf  su-nafsu tamak keduniaan,  Hasan,  Basr ' i  mengamalkan dan mengajarkan
mawas d i r i  dan menyusun petunjuk-petunjuk untuk menguasai  d i r i  pr lbadi ,
d imana s is t im demik lan in i  kemudian d iperkembang dalam ajaran tasauf ,  dan
oleh karena jasa bel iau dalam bidang in i '  dan karena praktek-praktek kehi -
dupan zuhudnya,  sohingga banyak orang memasukkan Hasan Basr i  sebagal
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/perintis atau sebagai tokoh peralihan antara zahid biasa dengan sufi. sedang
sebenarnya Hasan Basrl masih dalam batas-batas zuhud biasa; yang pengge-
raknya semata-mata chauf akan murka Tuhan (siksa) dan mengharapkan pa-
hala surgawi .

B.  PARA ZAHID SUFI.

Diantara para zahid suf i  adalah:

1 .  |BRAHfM B IN  ADHAM (wa fa t  t h .  160  H t777  M\ .

Nama lengkapnya adalah Abu lshaq lbrahlm bln Adham bin Manshur,
seorang putra raja darl Balch di churasan. Menurut riwayat, dia lahir di
Mekkah ket ika kedua orang tuanya melaksanakan ibadah Haj i .  Dar l  r iwayat
h ldupnya b isa d lkenal  betapa besar  pengaruh Budisme yang te lah lama ber-
kembang d i  Pers ia.  Dalam r iwayat  in l  d icer i takan bahwa lbrahim adalah putra
ra ja yang kemudian dengan t iba- t lba ber tobat  dan menukar h idupnya jadl
suf l ,  h ldup mengembara dan barusaha h ldup dar i  hasi l  kor ingat  sendir i  sebagal
ja lan untuk menemukan Tuhannya.

Menurut  suatu r iwayat ,  masuknya lbrahim kedalam kehldupan suf l
adalah karena sewaktu bol iau tongah bo; 'buru mandengar suara gaib yang
memper ingatkan bahwa dia t ldak d ic iptakan untuk h ldup sepert i  i tu  (pemburu) .
Dalam r iwayat  yang la in mlnyatakan bahwa ponukaran h idup jadi  suf i  sete lah
bermimpi  mondengar orang ber ja lan d iatas is tananya dan mengatakan :  "Hai
ldn Adham, bagaimana kamu dapat  mencar i  ruhan dalam is tana Raja ?"  Ke-
mudian lbrahlm meninggalkan is tana dan h idup mengembara sebagai  fak i r  dan
zahid,  berusaha h idup dengan hasi l  ker lngat  sendir i ,  jad i  tukang potong kayu
apl ,  jad l  tukang kobun,  dan sebagian hasi lnya d isedekahkan kepada orang
misk in.  4)

Dalarn Risalah a l  ousyal r iyah d inyatakan,  bahwa bel iau la lu h ldup me-
ngembara ke badiyah-badiyah,  porg i  ke Mekah,  dan kemudian ke s i r ia  h ing-
ga wafatnya tahun 1960 H.

Dar i  ketorangan d iatas.  je las bahwa lbrahim termasuk suf i  yang sebe-
narnya,  d imana d ia te lah melaksanakan aksi  'uz lah dan r i jad lah sebagai  wa-
s i lah ( ja lan)  untuk "mencar i  Tuhan" dan mencar i  hubungan langsung dengan
Dia.  Jadl  zahidnya bukan hanya untuk ber ibadah atau bukan hanya takut
s iksa akhi rat ,  te tapi  karena r indu ber temu Tuhan.
'  Setorusnya d icer l takan bahwa lbrahim bin Adham mengatakan s.b.b.  :

"Aku t idak pernah merasa r iang gembira dengan ke- ls lamanku,  kecu-
al i  da lam t iga kal i ,  ya i tu :
a) .  Tatkala aku sedang dalam kapal  layar ,  ada orang yang amat lucu,

d ia memegang rambutku dan d lgoncang-goncangkannya,  karena
dalam kapal  i tu  t ldak terdapat  orang yang lebih h ina dar i  padaku.

b) .  waktu aku sedang saki t  d isebuah mesj id ,  aku d lsuruh keruar  o leh
tukang azan,  dan karena aku t idak mampu, la lu d ipegangnya kedua
kakiku dan d i tar iknya aku keluar .

c) .  waktu aku ada d ineger l  syam, aku memakai  baju dar i  ku l i t  b inatang
yang bulunya d isebelah dalam. waktu aku mel ihat  bajuku i tu ,  t idak
dapat  aku membedakan antara bulunya dan kutu-kutu busuknya,
karena banyaknya' , .

4,  Dr .  Harun Nasut ion ,  l s la rn  d i t in jau  dar i  Borbaga i  Aspeknya,  j i l i d  l l ,  Bu lan  B in tang,
Jskarta 1974, hal 75,
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lbrahlm bin Adham mencer i takan bahwa sewaktu d i tengah padang pa-
s l r  ber temu dengan seorang lak i - lak i  yang mengajarkan padanya nama-nama
Al lah a 'd lam, dan kemudian d iwaktu d ia ber jumpa dengan nabi  Khld l i r  a .s . ,
yang mengatakan bahwa yang mengajar  padamu nama-nama Al lah i tu  adalah
saudaraku Dawud a.s.

In i  adalah gambaran kepr ibadian para suf i  yang bangga dengan pende-
r i taan lahi r iyah asal  bat innya jadi  b i jaksana,  pers is  sepert l  gambar kepr ibadian
dalam suluk Gatoloco.

2. ZAID-ZA|D SUF| LAI\NYA.
Dis in i  hanya akan d is inggung secara s ingkat  zahld-zahid suf i  la innya,

karena secara karakter is t ik  sudah terwaki l i  a tau semacam dengan lbrahim bln
Adham diatas.  Diantara zahld-zahld i tu  la lah :
a.  RABI 'AH AL- ' .ADAWTyAH :  adarah seorang suf i  wani ta ketahi ran Basrah
pada tahun 714 M. dan meninggal  d isana tahun 8O1 M /  185 H.
Jasa Rabi 'ah bagl  perkembangan tasauf  adalah besar  sekal i ,  karena bel iaulah
yang memperkenalkan a jaran c inta-murni ,  c inta-r indu untuk ber temu me-
nyaksikan wajah Al lah s.w. t .  secara langsung.  Ajaran c inta murnl  yang m6-
nimbulkan ker lnduan untu l< mendapatkan kesompatan pengalaman kasyaf
adalah sendl  kehidupan j iwa/bat in  bagi  para suf i  kemudian har i .  Dan dengan
ajaran c inta-murni  atau yang ser ing d isebut  a jaran "hubbud Dzat"  melahi rkan
sendi  ibadah kepada Tuhan yang soik las- ik lasnya,  ya i tu ibadah semata-mata
karena c inta pada Al lah,  t idak mengharapkan bayaran pahala akhi rat .  Juga
dengan a jaran c inta-murni  in i  akhi rnya Rabi 'ah h ldup membujang (cel ibat) ,
t ldak kawin karena sudah t idak ada tempat  d ihat lnya untuk mencinta l  se la in
Tuhan,  kepada Nabi  sekal ipun,  dan t idak ada tempat  pula untuk mombenci
apa saja walaupun terhadap lb l is .  Atas dasar  a jaran-ajaran d iatas,  maka
Margared smi th mengatakan bahwa Rabi 'ah adalah soorang suf i  yang pal ing
terdahulu dan yang a jarannya te lah menunjukkan bahwa dia adalah seorang
mist ikus sejat i  (a  real  myst ic) .

b .  ABU ,AL I  AL  FADLAIL  B IN  ' IYADL  AL  I (HURASANI .
Di lahi rkan d i  Khurasan sotengah r iwayat  menyatakan d i  samarqand'dan wafat  d l  Mskkah tahun 187 H.  Dir iwayatkan bahwa mula-mula bel lau

adalah seorang penjahat  (pembegal  :  syath i r )  yang kemudian ber tobat  dan
menjadisuf i  dan bermuqim di  Mekkah h ingga wafatnya.  Hidup Fudla i l  b in' lyadl  akhi rnya d ikuasai  o leh rasa chauf  sehlngga d i r iwayatkan bahwa selama
30 tahun t idak pernah ter tawa terkecual i  pada waktu meninggal  anaknya,Al l
sa ja.  Dlantara kata-kata h ikmatnya:  "J ika Al lah mencinta i  seorang hamba-
Nya,  akan d ianugorahi  d ia dengan berbagai-bagai  kesusahan,  dan b i la  mem-
benci  hambaNya,  Dia akan melapangkan dunianya".  Dan "Meninggalkan amal
bagi  kosenangan manusia la in adalah r iya ' ,  dan beramal  bagl  puj ian orang
adalah sy i r i l i " .

c .  ABU MAHFUDL MA 'RUF B tN  F tBUZt  AL  KARCHT :
Dl lahi rkan d ikampung Karchi  (d i  l rak bagian selatan) ,  dan wafat  tahun 2oo H/
815 M).  Kodua'orang tuanya adalah beragama Kr is ten yang kemudlan menu-
kar  agama mereka dengan ls lam karena mengikut i  anak kesayangan mereka
al  Ma'ruf  yang masuk ls lam sete lah mendapat  seruan imam 'Al i  b in Musa ar
Rid la.
Jasa Ma'ruf  bagi  perkembangan tasauf  adalah besar  sekal i ,  karena bel iaulah
yang d ipandang member lkan dof ln ls i  tasauf  yang mula-mula,  yakni  :
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"Tasauf ltu ialah memilih Hakikat ( Tuhan ) dan berputus asa terhadap
apa saja yang ada d i tangan para makhluk" .

Ajaran cinta-murni dari Rabi'ah dlperkembang jadl cinta rlndu sehingga
mencapai  t lngkat  "mabuk-c inta atau sekar" ,  hal  in l  d ikenal  dar l  kata-kata
murldnya Sari as-Saqifri (guru Junaid) yang menyatakan sbb. :

"Aku mel lhat  Ma'ruf  a l  Karchl  dalam mlmpi ,  seakan-akan d ia ada d i -
bawah Arasy; maka Tuhan berfirman kepada malalkat : "lnilah Ma'ruf
al Karchi mabuk karena cintanya pada Kami sehingga tidak akan sem-
buh terkocual i  sete lah ber temu Kami" .

Diwaktu Ma'ruf sakit akan meninggal dunia berpesan pada muridnya
Sarl as-Saqthi : "Bila aku telah mati, sedekahkan baju yang saya pakai lni,
karena aku ingin menlnggalkan dunia dalam keadaan te lanjang sepert i  waktu
aku datang d idunia in i " .

d) .  ABU NASHR BASYAR BrN AL HARTTS AL HAF|;

Berasal darl Marw (Persi) kemudian plndah ke Baghdad dan wafat disana
tahun 227 H. Diceritakan dulunya beliau adalah pemabuk dan perampok, ke-
mudian bertobat dan tidak mau memakai sepatu sehingga dijuluki sebagal
al-Hafi. Pernah selama 40 hari memakan makanan orang miskin hlngga pucat
wajahnya, dan dlwaktu dia saklt, baju yang dipakainya diberikan kepada
orang faklr yang sakit pula sehingga Basyar meninggal kedinglnan.

e) .  Masih banyak zahid-zahid suf i  yang terpaksa t idak sempat  d iura lkan d l -
sinl sepertl misalnya At Tusturi (wafat thn. 283 H) yang sebagai riyadlahnya
setlap bulan Ramadlan masuk kamar selama sebulan dan berpuasa terus-
monerus sebulan suntuk; Harith al Muhabisi d.l. l ,nya.

KESIMPULAN

Dari uraian-uraian diatas blsa disimpulkan :

1. Bahwa inti hakiki darl ajaran tasauf adalah "clta-clta nrencapai po-
ngalaman fana'dan ma'r i fa t "  atau ecstace.  Oleh karena i tu  Int i  a jaran tasauf
juga sama dengan inti ajaran mistisisme diluar lslam.

2. Bahwa inti ajaran tasauf yaitu mencapai pengalaman ma'rlfat lang-
sung terhadap a lam ghaib dan zat  Al lah t idak mungkln tumbuh dar i  a jaran
lslam sendiri, tetapi pasti berasal dari pengaruh ajaran-ajaran mlstisisme yang
memang ts lah lama borkembang d i  daerah-daerah yang d i tak lukkan o leh
umat lslam disekltar jazirah Arab.

3. Kalau ada pendapat yang mengatakan bahwa timbulnya tasauf atau
faham pantheistis dalam tasauf adalah akibat penafsiran dari nash-nash mu-
tasyabihat  dalam al  Our 'an,  maka yang benar adalah sebal lknya.  Karena ada-
nya tasauf atau penganut-penganut pantheisme dalam tasauf, maka nash-nash
mutasyabih itu dita'wllkan untuk mengesyahkan ajaran-ajaran tasauf diatas.

4.  Bahwa zuhud dalam tasauf  adalah jauh ber la lnan dengan zuhud b lasa
walau bentuk lahlrnya sama-sama puas hidup sederhana.

5.  Bahwa tasauf  bukan t imbul  dar l  perkembangan h ldup zuhud;  akan
tetapi sebaliknya karona adanya tasauf, maka timbul bentuk-bentuk kehidup-
an zuhud yang khas sufi.
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